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Abstrak

Peningkatan pengetahuan terkait radikal bebas penting dilakukan dimana banyaknya faktor Internal
dan ekstrak di sekitar kita terkhususnya pada masyarakat Kelurahan Tanjung Unggat merupakan
wilayah pesisir Tanjungpinang yang sebagian besar masyarakatnya menggantungkan hidup pada
perikanan (nelayan) dan kewirausahaan (perdagangan). Tujuan kegiatam ini untuk meningkatkan
pengetahuan tentang pemanfaatan tanaman sacha inchi (Plukenetia volubilis L) di wilayah pesisir
Tanjung Unggat dengan metode pendekatan deskriptif dengan menggunakan angket, hasil
observasi, penyuluhan, evaluasi dan dokumentasi. Hasil menunjukkan bahwa penyuluhan yang
dilakukan sudah cukup efektif dalam meningkatkan pengetahuan terhadap masyarakat tekait
pemanfaatan tanaman Sacha Inci (Plukenetia volubilis L) sebagai salah satu jenis kacang-kacangan
yang sangat kaya akan manfaat bagi kesehatan. Sacha inchi mempunyai kandungan kimia seperti
asam lemak, tokoferol, fitosterol, trigliserida, polisakarida dan senyawa lainnya yang memberikan
manfaat bagi tubuh seperti antiinflamasi, antibakteri, antioksidan, imunomodulator, antidiabetik dan
sumber gizi lainnya. Saran penelitian ini diharapkan masyarakat Kelurahan Tanjungunggat untuk
dapat memanfaatkan lahan kecil meskpiun halaman rumah untuk di tanam sacha inchi
(Plukenetia Volubilis L.) yang dimanabisa membantu ekonomi masyarakat dengan menjual hasil
budidaya tersebut serta juga dapat meningkatkan Kesehatan masyarakat dengan
mengkonsumsinya.

Kata Kunci: Pengetahuan, Antioksidan; Sacha inchi (Plukenetia volubilis), Masyarakat

Abstract
Increasing knowledge related to free radicals is important to do where there are many
internal factors and extracts around us, especially in the Tanjung Unggat Village community,
which is a coastal area of Tanjungpinang where most of the people depend on fisheries
(fishermen) and entrepreneurship (trade). The purpose of this study was to increase
knowledge about the use of sacha inchi plants (Plukenetia volubilis L) in the coastal area of
Tanjung Unggat with a descriptive approach method using questionnaires, observation
results, counseling, evaluation and documentation. The results showed that the counseling
carried out was quite effective in increasing public knowledge regarding the use of Sacha
Inchi plants (Plukenetia volubilis L) as one type of legume that is very rich in health benefits.
Sacha inchi has chemical content such as fatty acids, tocopherols, phytosterols, triglycerides,
polysaccharides and other compounds that provide benefits to the body such as anti-
inflammatory, antibacterial, antioxidant, immunomodulator, antidiabetic and other
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nutritional sources. This research suggestion is expected that the Tanjungunggat Village
community can utilize small areas of land, even their yards, to plant sacha inchi (Plukenetia
Volubilis L.) so that it can help the community's economy by selling the results of the
cultivation and can also improve community health by consuming it.

Keywords: Knowledge, Antioxidants; Sacha inchi (Plukenetia volubilis), Community

PENDAHULUAN

Kesehatan merupakan aspek penting dalam kehidupan manusia. Tubuh yang sehat
sebagai dasar bagi individu untuk menjalani kehidupan yang berkualitas. Kesehatan manusia
dapat terganggu oleh berbagai aspek kehidupan, baik internal maupun eksternal. Salah satu
aspek yang dapat mengganggu kesehatan ialah akibat paparan eksternal yang mencangkup
polusi udara, asap rokok, radiasi, paparan lingkungan, dan sebagainya. Hal tersebut
merupakan akibat dari pencemaran yang melibatkan peran radikal bebas. Secara alami tubuh
manusia memiliki antioksidan internal yang dapat menangkal radikal bebas, seperti vitamin C
dan vitamin E, serta enzim seperti superoksida dismutase (SOD) dan glutation peroksidase.
Namun, apabila apabila jumlah paparan radikal bebas melebihi kapasitas peredaman alamiah
tubuh, akan menyebabkan gangguan keseimbangan (Pratama and Busman 2020).

Radikal bebas mempunyai sifat destruktif, sangat reaktif dan mampu bereaksi dengan
makromolekul sel. Reaksi antara radikal bebas dengan makromolekul dapat menimbulkan
suatu penyakit yaitu Kerusakan DNA karena dapat mengoksidasi DNA. Sel yang mengandung
DNA yang rusak bila membelah sebelum DNA diperbaiki, akan mengakibatkan perubahan
genetik secara permanen, dan menyebabkan karsinogenesis sehingga dapat menginisiasi
terjadinya kanker. Perubahan LDL (low density lipoprotein) menjadi bentuk LDL teroksidasi
yang diperantarai oleh radikal bebas dapat menyebabkan kerusakan dinding arteri dan
kerusakan bagian arteri lainnya. Meningkatnya kadar LDL oleh oksigen reaktif dapat merusak
dinding arteri yang menyebabkan aterosklerosis. Kerusakan oksidatif pada ikatan lemak tak
jenuh dalam fosfolipid membran biologi (lipid peroksidasi). Peroksidasi lipid pada membran
merusak struktur membran dan menyebabkan hilangnya fungsi dari organel sel (Corvianindya
and Auerkari 2001; Rafieian-Kopaei et al. 2014; Kesuma and Yenrina 2015)

Sumber radikal bebas bisa berasal dari dalam tubuh (endogen) maupun dari luar tubuh
(eksogen). Radikal endogen terbentuk sebagai sisa proses metabolisme protein, karbohidrat,
dan lemak pada mitokondria, proses inflamasi, reaksi antara besi logam transisi, fagosit, xantin
oksidase, peroksisom, maupun pada kondisi iskemia. Radikal bebas dari luar tubuh berasal
dari asap rokok, polusi udara, asap kendaraan bermotor, radiasi, pestisida, anestetik, limbah
industri, ozon, makanan yang telah hangus serta sinar ultraviolet. Karena banyaknya sumber
radikal bebas disekitar kita dan banyaknya dampak negatif dari radikal bebas hal ini dapat
ditanggulangi dengan antioksidan (Sianturi 2019).

Antioksidan merupakan zat yang dapat mencegah kerusakan sel akibat radikal
bebas. Berdasarkan sumbernya, antioksidan dibagi menjadi dua yaitu antioksidan endogen,
merupakan antioksidan yang didapat dari dalam tubuh dan antioksidan eksogen, merupakan
antioksidan yang didapat dari luar tubuh/makanan. Tubuh manusia tidak mempunyai
cadangan antioksidan dalam jumlah berlebih, sehingga jika terjadi paparan radikal berlebih
maka tubuh membutuhkan antioksidan eksogen. Antioksidan sintetik seperti BHA, (butil
hidroksianisol), BHT (butil hidroksi toluen), PG (propil galat),dan TBHQ (tert-butil
Hidrokuinon) dapat meningkatkan terjadinya karsinogenesis sehingga penggunaan
antioksidan alami mengalami peningkatan. Senyawa-senyawa polifenol seperti flavonoid dan
galat mampu menghambat reaksi oksidasi melalui mekanisme penangkapan radikal (radical
scavenging) dengan cara menyumbangkan satu elekron pada elektron yang tidak berpasangan
dalam radikal bebas sehingga banyaknya radikal bebas menjadi berkurang (Xu et al. 2021).

Salah satu jenis tumbuhan yang memiliki maanfaat antioksidan adalah tanaman Sacha
inchi (P. volubilis L.). Tumbuhan yang termasuk dalam famili Euphorbiaceae ini berasal dari
lembah Amazon dan memiliki nilai gizi yang sangat baikyang dimana mengandung asam
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lemak tak jenuh seperti linolenat-a (ALA) dan asam linoleat (LA). Menurut penelitian Puang
pronpitag etal tahun 2021 menyatakan bahwa minyak biji sacha inchi memiliki aktivitas
sebagai antioksidan dengan nilai IC50 yaitu DPPH=0,007+0,001 (mg/mL), ABTS=1,40650,0505
(mg/mL), serta FRAP=74.496012,6067 (mg=TE/ gExt) dan termasuk kategori kuat. Dan Hadzich
et al.(2020) dan Chirinos etal (2016) juga menyatakan bahwa senyawa bioaktif yang terdapat
pada minyak biji sacha inchi adalah senyawa yang berpotensi sebagai antioksidan diantaranya
omega-3, omega 6, omega 9, vitamin E, vitamin A, tanin, fitosterol, terpenoid, senyawa fenolik,
dan terpenoid.(Wang et al. 2018; Arkha and Halimah 2023; Sari et al. 2024)

Stikes hang tuah merupakan sekolah tinggi satu satunya yang ada di Tanjungpinang
yang berusaha ikut meningkatkan derajad kesehatan masyarakat Tanjungpinang dengan
melakukan pengabdian kepada masyarakat. Dimana kita banyak mengetahui banyaknya polusi
udara, pola hidup yang tidak sehat sehingga dapat memicu banyak nya penyakit penyakit yang
berat seperti kangker, kolesterol, diabetes, stoke dan lain lain. Maka dari itu kami TIM pengusul
melakukukan kerja sama dengan mitra Kelurahan Tanjung Unggat untuk Peningkatan
Pengetahuan tanaman Sacha Inchi (Plukenetia Volubilis L.) sebagai antioksidan di wilayah pesisir
kelurahan tanjung Unggat, supaya masyarakat disana bisa hidup lebih sehat.

Kelurahan Tanjung Unggat berada diwilayah pesisir di kota tanjungpinang.
Berdasarkan hasil wawancara masyarakat di Kelurahan Tanjung Unggat diperoleh informasi
bahwa belum ada penyuluhan terkait tanaman Sacha Inchi (Plukenetia Volubilis L.), banyaknya
penyakit yang timbul dan faktor eksternal yang mempengaruhi disana perlunya masyarakat
mengetahui bahwa pentingnya antioksidan untuk meningkatkan kehidupan masyarakat.
Apabila imunya masyarakat baik, dan pola hidup yang baik maka kualitas hidup masyarakat
pun baik. Berdasarkan permasalahan mitra PKM maka persoalan prioritas yang disepakati
untuk diselesaikan selama program pengabdian masyarakat adalah PKM Peningkatan
Pengetahuan tanaman Sacha Inchi ( Plukenetia Volubilis L.) sebagai antioksidan di wilayah
pesisir kelurahan tanjung Unggat tahun 2024.

METODE

Pelaksanaan kegiatan Pengabdian Pada Masyarakat ini dikemas dengan menggunakan
menggunakan metode ceramah dan diskusi. Adapun langkah- langkah dalam pelaksanaan
kegiatan pengabdian ini adalah sebagai berikut: a) Peserta penyuluhan diberikan kuisioner
mengenai tanaman sacha inchi (Plukenetia Volubilis L) dan antioksidan (sebelum Penyuluhan). b)
Ketua Pengusul memberikan penyuluhan tentang sacha inchi (Plukenetia Volubilis L) dan
antioksidan disertai dengan pemberian materi dalam bentuk Hardcopy. c)Peserta diberikan
kesempatan untuk bertanya dan berdiskusi tentang materi yang telah diberikan agar peserta
memahami materi yang disampaikan. d) Peserta penyuluhan diberi kesempatan untuk
memahami materi dengan membaca kembali materi dalam bentuk hardopy. e) Peserta
penyuluhan diberikan kuisioner mengenai sacha inchi (Plukenetia Volubilis L) dan antioksidan
(sesudah Penyuluhan). f) Dilakukan evaluasi hasil kuisioner sebelum dan setelah penyuluhan,
untuk melihat penyerapan materi oleh peserta penyuluhan setelah dilakukan penyuluhan.

Indikator ketercapaian tujuan pengabdian adalah bahwa terjadi peningkatan
pemahaman masyarakat di wilayah kelurahan Tanjung Unggat tentang sacha inchi (Plukenetia
Volubilis L) dan antioksidan setelah diberikan penyuluhan, peningkatan pemahaman dilihat
dengan membandingkan skor peserta panyuluhan sebelum diberikan penyuluhan dengan
sesudah penyuluhan. Output lain yang diharapakan masyarakat di wilayah kelurahan Tanjung
Unggat, bisa hidup lebih sehat dan bisa meningkatkan prekonomian masyarakat tersebut. Dan
bagi mitra kegiatan penyuluhan seperti ini dapat dimasukan daftar kegiatan non akademik
untuk meningkatkan pengetahuan masyarakat terkait dan masalah Kesehatan lainnya di di
wilayah kelurahan Tanjung Unggat secara berkala.

NuSCJo: Nusantara Community Service Journal, 1, (2), 2024, Pages 74-81



https://ijoed.org/index.php/ncsj/index

NuCSJo: Nusantara Community Service Journal
website: https:/ /ijoed.org/index.php/ncsj/index

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pelaksanaan pengabdian di lapangan bersama mitra, ditemukan sudah ada mitra yang
mengetahui bentuk buah dan jenis tanamannya namun belum tahu pasti tanaman apa
sebetulnya dan apa manfaat tanaman terebut. Sehingga materi yang disampaikan sesuai dengan
permasalahan mitra berkaitan dengan manfaat tanaman sacha inchi untuk Kesehatan. Sacha
inchi merupakan sejenis kacang-kacangan yang belum banyak dibudidayakan oleh masyarakat
Indonesia, tetapi tanaman sacha inchi belum banyak dibudidayakan di Tanjungpinang
terkhusus Kelurahan Tanjung Unggat. Tanaman Sacha Inchi sangat kaya akan asam lemak
seperti omega 3, omega 6, dan omega 9 yang sangat bermanfaat bagi kecerdasan anak.

Secara morfologi, buah sacha inchi memiliki bentuk bintang, di mana dalam satu bintang
dapat menyimpan antara 4 - 5 butir biji. Buah muda berwarna hijau sedangkan buahyang
sudah tua bewarna coklat kehitaman. Berbagai bagian dari tanaman ini dapat dimanfaatkan.
Daunnya mengandung antioksidan dan dapat dimakan sebagai sayur ataupun diolah sebagai
teh. Biji buahnya memiliki kandungan asam lemak tidak jenuh dengan kadar omega 3 mencapai
47 - 51 persen, dan omega 6 mencapai 34 - 37 persen, dibandingkan dengan minyak zaitun yang
memiliki hanya 1 persen kadar omega 3 dan 9 persen Omega 9. Selain daun dan bijinya, minyak
hasil ekstraksi biji sacha inchi memiliki berbagai manfaat baik untuk kosmetik sebagai pelembab
dan pencerah kulit. Selain itu, minyak Sacha Inchi juga memiki berbagai manfaat untuk
kesehatan seperti penurun kolesterol dan asam urat, peningkat kecerdasan, dapat mengurangi
resiko jantung bengkak, resiko stroke, menurunkan aktifitas tumor, radang sendi dengkul,
meningkatkan penglihatan (katarak), dan menurunkan rasa kesemutan.

Hasil penelitian Anissa S Ningrum dan Eli Halim (2022) menyatakan bahwa Sacha inchi
memiliki kandungan kimia seperti asam lemak, tocopherol, phytosterol, trigliserida,
polisakarida, dan senyawa lain yang dapat memberikan berbagai aktivitas farmakologi seperti
antioksidan, antiinflamasi, antibakteri, antidiabetes, immunomodulator, dan sumber nutrisi
yang bermanfaat dalam bidang kesehatan. Artikel ini akan membahas terkait kandungan kimia
dan aktivitas farmakologi pada tanaman sacha inchi yang berpotensi untuk dimanfaatkan
dalam bidang kesehatan sebagai bahan pangan, obat-obatan, maupun produk lainnya.

Manfaat Asam Lemak

Banyak keuntungan mengonsumsi asam lemak omega, terutama bagi kesehatan.
Diketahui asam lemak omega 3 dapat mencegah beberapa gangguan kesehatan, seperti
demensia atau penurunan fungsi otak pada lanjut usia (lansia). Asam lemak omega 3 akan
membantu meningkatkan daya ingat pada orang tua. Untuk bayi, paling tidak ada dua manfaat
asam lemak omega 3, yaitu membantu mengurangi gejala asma dan membantu perkembangan
otak pada bayi. Masih banyak keuntungan konsumsi asam lemak omega 3 yang dapat
membantu mengatasi gangguan kesehatan atau membantu proses penyembuhan, seperti:
Membantu mengurangi lingkar pinggang dan menjaga berat badan, mengurangi risiko terjadinya
penyakit kronis karena bersifat antiradang, mengurangi jumlah lemak hati, meningkatkan tingkat
kepadatan tulang, menyehatkan jantung dengan meningkatkan HDL atau kolesterol baik, sehingga
mengurangi pembentukan plak pada arteri, tekanan darah, dan trigliserida, mengurangi gejala
skizofrenia, gangguan bipolar, dan depresi.

Salah satu jenis asam lemak omega 6 yaitu Gammalinolenic acid (GLA), kemungkinan
dapat mengurangi gejala rheumatoid arthritis. Selain itu, sebuah penelitian menunjukkan
bahwa konsumsi GLA dapat meningkatkan efektivitas dalam pengobatan kanker payudara.
Asam lemak omega 6 dalam bentuk lain yaitu conjugated linoleic acid (CLA) diketahui dapat
mengurangi massa lemak tubuh secara efektif dalam sebuah penelitian. Sementara itu, menurut
sebuah penelitian, konsumsi asam lemak omega 9 kemungkinan dapat menurunkan
peradangan dan meningkatkan sensitivitas terhadap insulin.

Tocopherol
Tocopherol adalah salah satu bentuk dari vitamin E yang berfungsi untuk mengatasi
gejala yang timbul akibat kurangnya vitamin E dalam tubuh. Alpha Tocopherol bekerja
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meningkatkan sistem kekebalan tubuh dan membantu mencegah pembentukan gumpalan
darah. Kandungan inii juga dapat membantu mencegah kerusakan sel yang disebabkan oleh
radikal bebas (bahan kimia yang sangat reaktif). Ada banyak manfaat yang terkandung dalam
Tocopherol seperti meningkatkan kesehatan dan penampilan kulit, meningkatkan fungsi otak,
mengurangi risiko penyakit kardiovaskular, dan meningkatkan penglihatan. Selain itu, Alfa
Tocopherol juga digunakan dalam produk kosmetik dan produk tubuh untuk antioksidan,
antiinflamasi dan efek percepatan penyembuhan. Pada pengidap Alzheimer konsumsi
Tocopherol dapat memperlambat hilangnya ingatan. Untuk wanita, Alfa Tocopherol bisa
digunakan saat menstruasi karena dapat membantu mengurangi nyeri dan mengurangi
kecemasan, depresi serta mengidam saat PMS.

Sementara itu, manfaat Tocopherol pada bayi prematur melalui mulut dapat
mengurangi risiko pendarahan ke otak. Phytosterol Phytosterol adalah kelompok triterpen
steroid dari bahan alami tumbuh-tumbuhan yang secara struktural serta fisiologis mirip dengan
kolesterol. Strukturnya yang mirip inilah yang membuat phytosterol memiliki kemampuan
untuk berkompetisi dengan kolesterol dalam penyerapannya di dalam usus. Sehingga jumlah
kolesterol jahat yang diserap oleh tubuhpun berkurang. Lebih dari itu, phytosterol juga
memiliki berbagai manfaat sehat lainnya untuk tubuh, diantaranya meningkatkan sistem
imunitas tubuh, antikarsinogenik yang mana mampu melawan penyebab-penyebab kanker,
mengurangi pembesaran prostat, dan menurunkan kadar gula darah serta menurunkan berat
badan.

Trigliserida dan Polisakarida

Trigliserida adalah salah satu jenis lemak yang dapat ditemukan dalam darah dan sel-sel
lemak. Tubuh mendapatkan sebagian besar trigliserida dari makanan, seperti mentega, minyak
goreng, daging berlemak, keju, dan krim. Trigliserida juga bisa berasal dari gula dan alkohol.
Lemak dari makanan yang dikonsumsi akan dipecah dan diubah menjadi energi. Setiap lemak
yang tidak digunakan tubuh akan diubah menjadi trigliserida dan disimpan di selsel lemak.
Ketika dibutuhkan, trigliserida akan dilepaskan untuk digunakan sebagai energi. Peningkatan
kadar trigliserida dalam darah terjadi bila asupan trigliserida dari makanan melebihi jumlah
yang dibutuhkan tubuh. Kondisi ini dapat memicu penebalan dinding pembuluh darah
sehingga berisiko menyebabkan stroke, serangan jantung, dan penyakit jantung. Setelah materi
berkaitan dengan manfaat sacha inchi disampaikan, respon yang baik disambut oleh mitra dari
kelompok ibu-ibu kader posyandu berkaitan ada dimana tanaman tersebut, bagaimana cara
menenam, membeli berapa harga nya, hingga bisa di olah menjadi produk apa saja.

Gambar 1. PKM Peningkatan Pengetahuan pemamfaatan tanaman Sacha Inchi (Plukenetia
Volubilis L.) sebagai antioksidan di wilayah pesisir kelurahan tanjung Unggat.
SIMPULAN
Berdasarkan evaluasi di akhir Kegiatan Pengabdian ini, dapat disimpulkan bahwa
kegiatan pengabdian ini dapat dilaksanakan dengan lancar sesuai dengan jadwal dan masalah
yang terjadi di lingkungan mitra, didukung oleh penawaran solusi dari tim pelaksanan yang
dilaksanakan sesuai time schedule yang diusulkan, sehingga kegiatan ini mendapat respon yang
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baik oleh mitra. Masyarakat mitra sudah mengetahui sacha inchi (Plukenetia Volubilis L.) dan
mafaat untuk kesehatan termasuk terkhususnya sebagai antioksidan di Kelurahan Tanjung
Unggat.

SARAN

Diharapkan masyarakat Kelurahan Tanjungunggat untuk dapat memanfaatkan lahan
kecil meskpiun halaman rumah untuk di tanam sacha inchi (Plukenetia Volubilis L.) yang dimana
bisa membantu ekonomi masyarakat dengan menjual hasil budidaya tersebut serta juga dapat
meningkatkan Kesehatan masyarakat dengan mengkonsumsinya.
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